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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk; (1) menganalisis tingkat kesesuaian untuk
perikanan budidaya sistem Karamba Jaring Apung di perairan Danau Limboto; (2)
menganalisis luasan dan sebaran lahan perairan Danau Limboto yang sesuai untuk
perikanan budidaya sistem KJA. Metode yang digunakan merupakan integrasi survey
dan laboratorium. Analisisnya integrasi antara analisis multi kriteria dengan Sistem
Informasi Geogrfis (SIG). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dari 8
parameter fisik-kimis ada dua yang terkatagori sangat sesuai, sedangkan lainnya tidak
sesuai. Dari 16 stasiun pengamatan, 11 stasiun masuk kategori tidak sesuai,
sedangkan 5 stasiun tergolong sesuai marginal. Total luasan perairan danau yang
sesuai untuk sistem KJA ialah 8,03 Ha (0,36%), sedangkan 2.195,57 (99,64%) ialah
tidak sesuai.

Kata kunci: Tingkat kesesuaian perikanan budidaya sistem KJA, sistem informasi
geografis, multi kriteria analisis
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Danau Limboto adalah salah satu danau di Indonesia dan terletak di Provinsi
Gorontalo. Danau ini berada di daratan rendah, memiliki 23 sungai dan anak sungai
sebagai inlet, serta hanya memiliki satu out let. Menurut Hasim (2012), dengan
pengelolaan status quo seperti saat ini maka, tahun 2025 Danau Limboto akan hilang.
Disamping itu kualitas perairan Danau Limboto semakin menurun sebagai dampak
dari berbagai kegiatan ekonomi di kawasan ini.

Sejak tahun 1988 telah dilakukan uji coba perikanan budidaya dengan jaring
apung di danau Limboto. Pada tahun 1993 jumlah KJA 500 unit dan berkembang
menjadi 1.962 unit pada tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2009 jumlah KJA di
Danau Limboto lebih dari 2000 unit (Pemerintah Provinsi Gorontalo, 2009). Bahkan
pada era Gubernur Fadel Muhammad pernah digagas Danau Limboto akan dijadikan
kawasan industri perikanan budidaya darat.

Disisi lain, Mc Donad dkk., (1996); Pulatso (2003) dan Janse dkk., (2008)
menyatakan bahwa perikanan budidaya intensif di danau berdampak pada
pengkayaan nutrien. Dan potensial mereduksi kualitas air budidaya ikan, serta
memberikan pelipatan kandungan pospor di danau tersebut. Selanjutnya dinyatakan
bahwa kegiatan tersebut memiliki efek terhadap daya dukung danau.

Perkembangan perikanan budidaya sistem KJA yang pesat di danau Limboto,
jika mengabaikan pertimbangan daya dukungnya akan memperbesar kerusakan
lingkungan danau. Sedangkan hingga saat ini belum ada penelitian menyangkut
kesesuaian lokasi sistem KJA di Danau Limboto menggunakan integrasi Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan analisis multi kriteria. Padahal penelitian tersebut
penting untuk memperoleh informasi ilmiah berbasis spatial sehingga diperoleh
luasan dan sebaran yang tepat untuk kesesuaian perikanan budidaya sistem KJA di

Danau Limboto.



1.2. Rumusan Masalah

Pengembangan perikanan budidaya di Danau Limboto belum
mengintegrasikan dengan pertimbangan daya dukung lingkunganya. Hal tersebut
ditunjukkan fakta lapangan penempatan lokasi sistem KJA tidak mempertimbangkan
kondisi lingkungan danau. Misalnya aspek batimterik, kualitas fisika dan kimia

perairan danau.

Laju perkembangan KJA yang pesat dan mengabaikan aspek lingkungan
maka akan menambah beban ekologis terhadap Danau Limboto. Implikasinya
kualitas perairan danau akan menurun. Implikasi lanjutannya ialah serangan penyakit
terhadap ikan budidaya akan tinggi sehingga menimbulkan kerugian ekonomi.

Pengelolaan Danau Limboto agar fungsinya lestari harus dilakukan mulai dari
aktivitas ekonomi yang ada di Danau Limboto, seperti perikanan sistem KJA. Karena
itu perencanaan dan pengembangan perikanan budidaya sistem KJA di danau harus
berbasis data ilmiah. Penelitian yang mengkaji tingkat kesesuaian untuk perikanan
budidaya sistem KJA dengan menggunakan teknologi SIG memudahkan untuk
menghasilkan informasi yang akurat. Karena pendekatan SIG memberikan informasi
berdasarkan dimensi spatial sehingga memudahkan implimentasi di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam rencana penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kualitas perairan gatra fisika dan kimia Danau Limboto;
2. Bagaimana tingkat kesesuaian perikanan budidaya sistem KJA di Danau

Limboto.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Ekosistem Danau

Menurut pendiri Limnologi, Forel bahwa danau merupakan badan air di
daratan yang memiliki pergerakan air tenang, menempati basin dan airnya mengalir
ke laut (Sullivan dan Reynold 2003). Sedangkan menurut Whitten (1987) bahwa
danau alami di bedakan dalam tiga tipe utama yaitu vulkanik, tektonik, dan
genangan. Danau tektonik terjadi sebagai akibat dari adanya gerakan lapisan daratan
bumi. Danau vulkanik terjadi sebagai akibat aktivitas vulkanik dari gunung-gunung
berapi. Sedangkan danau genangan terbentuk sebagai akibat depresi relatif dangkal
dan dahulu dilalui sungai yang tertalu dalam, atau aliran sungai yang terhalang
sehingga nampak seperti genangan yang membentuk sebuah danau.

Waite (1984), ahli limnologi menggunakan istilah oligotrofi, mesotrofi,
eutrofi dalam menjelaskan status produktivitas perairan. Selanjutnya Hasim (2012)
menguraikan tentang oligotrofi, mesotrofi dan eutrofi disampaikan di bawah ini.

1 fase oligotrofi, fase ini danau mengandung bahan makanan sedikit, kerapatan
tumbuhan dan hewan rendah serta suhu air tidak tinggi karena sinar matahari
dapat menembus air hingga ke dalam.

2 fase mesotrofi, fase permukaan danau akan di penuhi dengan ganggang,
fitoplankton, zooplankton dan sampah orgnik. Lambat laun air menjadi keruh,
sehingga matahari lambat laun tidak mampu lagi menembus sampai ke dasar
danau. Ketidakmampuan matahari untuk menembus sampai ke dalam
menyebabkan proses fotosintesis agak terhambat dan terbatas di sekitar
permukaan air saja.

3 fase eutrofi, mengandung unsur hara yang tinggi, memiliki produktivitas tinggi,
dan air danau pun menjadi sangat keruh. Kekeruhan bisa tergolong organik dan
anorganik. Sisi lain, karena sinar matahari yang paling dalam hanya menembus
kurang dari satu meter saja, maka air danau bagian permukaan menjadi hangat

sehingga terjadilah perubahan komposisi species jasad hidup. Hal ini akan



menyebabkan permukaan air danau dipenuhi oleh bahan makanan untuk
mendukung berbagai kegiatan biologis.

2.2. Perikanan Budidaya Sistem Karamba Jaring Apung (KJA)

Kegiatan perikanan sektor hulu dibagi dalam dua jenis yaitu perikanan
tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan budidaya berkembang sejalan dengan
kebutuhan akan ketersediaan pangan berbahan ikan yang terus meningkat. Perikanan
budidaya memiliki beberapa keunggulan dibandingkan perikanan tangkap antara lain;
(1) hasil panen dapat diprediksi lebih pasti; (2) dapat dilaksanakan sepanjang tahun;
(3) teknologi akuakultur berkembang sangat pesat.

Perikanan budidaya merupakan serangkaian kegiatan mencakup pembenihan,
pembesaran dan pemanenan. Menurut Cholik dkk. (2005) akuakultur atau budidaya
perikanan ialah kegiatan memelihara mahkluk hidup di ekosistem perairan alami
maupun buatan dengan mengaplikasikan prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk tujuan ekonomi. Pengertian tersebut memberikan penjelasan bahwa
keberhasilan dalam perikanan budidaya mencakup keberhasilan teknis dan
keberhasilan ekonomi. Oleh karena itu aspek biologi dari biota yang dibudidaya,
aspek fisika-kimia dari perairan tempat pemeliharaannya serta aspek ekonomi
menjadi satu kesatuan yang harus dipertimbangkan untuk mewujudkan keberhasilan
budidaya ikan.

Perikanan budidaya secara umum menurut ekosistemnya terdiri atas tiga
macam Yyaitu (1) perikanan budidaya tawar; (2) perikanan budidaya payau dan (3)
perikanan budidaya laut. Sedangkan berdasarkan aplikasi teknologi yang digunakan
perikanan budidaya digolongkan kedalam tiga macam yakni; (1) budidaya intensif
ialah menggunakan teknologi secara dominan dalam rangkaian kegiatan budidaya; (2)
semi intensif adalah menggabungkan antara penggunaan teknologi dan faktor
alaminya; (3) ekstensif atau tradisional yaitu budidaya dilakukan secara alami tanpa

intervensi teknologi. Sedangkan Zonneveld (1991) membedakan budiddaya dalam



dua macam yaitu budidaya air tenang dan budidaya air mengalir. Misalnya kegiatan
perikanan budidaya di danau tergolong sebagai sistem budidaya air tenang.

Salah satu sistem perikanan budidaya yang umum diterapkan di danau ialah
Karamba Jaring Apung (KJA). Sistem KJA merupakan pengembangan dan
modifikasi dari sistem karamba yang umumnya digunakan diperairan sungai. Sistem
KJA ialah wadah pemeliharaan ikan dengan jaring yang sisi-sisinya dilekatkan pada
rangka dengan ditopang oleh pelampung (Rochdianto, 1995). Sistem KJA ini secara
umum di dunia dan di Indonesia berkembang pesat sejalan dengan pengembangan
budidaya perikanan. Kelebihan sistem KJA ialah mampu menyesuaikan dengan
ketinggian perairan. Pada saat air pasang atau permukaan air naik maka KJA akan
mengikuti ketinggiannya dan begitu sebaliknya pada saat air surut.

Budidaya perikanan sistem KJA komponen utamanya terdiri atas (1) kerangka
berbentuk persegi panjang berbahan bambu atau balok atau besi; (2) jaring dari nilon
dengan ukuran mata jaring 1- 2 inchi; (3) pelampung berbahan dari drum atau
styrofoam; (4) jangkar atau pemberat. Disamping itu beberapa sarana penunjang

dalam sistem KJA antara lain yaitu rumah jaga dan perahu katinting.

2.3  Multi Kriteria Kesesuian Lahan Perikanan Budidaya Sistem KJA

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan tahapan awal sebelum kegiatan
pelaksanaan program di lapangan.  Evaluasi kesesuian lahan didasarkan terhadap
tujuannya. Misalnya untuk permukiman, kawasan lindung ataupun kawasan
budidaya. Karena setiap peruntukan tersebut memiliki kriterianya masing-masing
sebagai faktor pembatas. Menurut Barlowe (1986) faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan lahan ialah biologis, ekonomi dan kelembagaan. Faktor fisik-biologis
mencakup kualitas, sifat fisik-kimia dan biologis, iklim, hidrologi. Faktor ekonomi
mencakup keuntungan, nilai pasar dan transportasi. Sedangkan faktor kelembagaan
mencakup kebijakan dan peraturan pemerintah.

Beberapa kriteria yang menjadi dasar dalam menentukan kesesuaian lahan

untuk perikaanan budidaya sistem KJA tersebut diuraikan sebagai berikut.



Kandungan Oksigen Terlarut, keberadaan oksigen terlarut adalah vital bagi
organisme ikan untuk kebutuhan respirasi. Perbedaan kebutuhan oksigen oleh
ikan disebabkan oleh adanya perbedaan struktur molekul sel darah ikan.
Persyaratan kandungan oksigen terlarut bagi ikan nila ialah minimal 4 mg/Lt
dan optimal di atas 5 mg/L.

. Suhu, tempertur merupakan salah satu faktor pembatas dalam pemeliharaan
ikan. Zonneveld dkk. (1991) menyatakan bahwa tempretur memiliki kaitan
dengan kelarutan oksigen dalam air. Pada saat tempertur tinggi maka
kandungan oksigen terlarut di perairan berkurang atau menurun. Untuk
pengembangan perikanan tropis suhunya berkisar 25-30°C.

pH, kandungan pH berpengaruh terhadap keberadaan senyawa-senyawa kimia
lainnya dalam perairan. Nilai pH yang rendah berkaitan dengan keberadaan
mineral dalam perairan tersebut yang juga relatif rendah. Dimana rendahnya
mineral tersebut terkait dengan pemanfaatannya dalam siklus produksi
perairan (Zonneveld dkk, 1991). pH yang disarankan untuk kegiatan
perikanan budidaya yaitu 7-8.

. Amoniak, dalam bentuk NH4 tergolong kurang beracun dibandingkan dalam
bentuk NHs. Disamping itu amoniak dapat dirombak menjadi NO3z yang
relative tidak beracun dibandingkan NO> yang sangat beracun (Kordi dan
Tancung, 2007).

Kecerahan, parameter kecerahan merupakan salah satu faktor fisika yang
harus dipertimbangkan. Air yang keruh atau memiliki kecerahan rendah akan
menyulitkan  proses  fotosintesis  bagi  phytoplankton.  Sedangkan
phytoplankton merupakan sumber penghasil oksigen terlarut di perairan.
Disarankan kecerahan air untuk budidaya ialah di atas 50 cm.

Posfat, kandungan posfat di perairan merupakan unsure hara bagi
phytoplankton. PP No. 82 Tahun 2001 menyaratkan kandungan posfat bagi

pengembangan perikanan tawar ialah 0,2 mg/L.



2.4 Aplikasi GIS untuk analisis kesesuaian Lahan Budidaya Perikanan

Awal perkembangan palikasi SIG untuk perikanan adalah diinisiasi oleh
kegiatan FAO melalui Laporan Wokrshop di Kota Roma Tahun 1984 vyang
menunjukkan bagaimana penginderaan jauh dapat mendukung kemajuan budidaya
atau perikanan perairan umum. Seiring kemajuan dalam bidang computer, perangkat
pengamatan periaran untuk pengumpulan data kondisi perairan, serta bidang
kedirgantaraan berupa data-data penginderaan jauh maka kemajuan SIG untuk
perikanan pun mencapai kemajuan. Beberapa aplikasi SIG untuk perikanan yang
telah berkembang saat ini, yaitu: pemetaan dan atlas sumberdaya perairan, pemetaan
habitat perairan, pemetaan produktivitas laut, pengelolaan perikanan melalui integrasi
SIG dengan sistim pengmabilan keputusan, dampak manusia terhadap lingkungan
penangkapan, serta kesesuaian lokasi dan aktivitas budidaya biota perairan untuk
perikanan.

Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu pilihan dalam penentuan
lokasi ideal untuk pengembangan budidaya perikanan. SIG dapat digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, memanipulasi, menampilkan, dan keluaran informasi
geografis berikut atribut-atributnya. Dalam penentuan kesesuaian lokasi budidaya,
SIG menjadi pilihan yang tepat dalam pengambilan keputusan kesesuaian lahan
budidaya perikanan , SIG dapat memadukan beberapa data dan informasi tentang
budidaya perikanan dalam bentuk lapisan (layer) yang nantinya dapat ditumpang-
lapiskan (overlay) dengan data lainnya, sehingga menghasilkan suatu keluaran baru
dalam bentuk peta tematik yang mempunyai tingkat efisiensi dan akurasi yang cukup
tinggi.

Aplikasi konsep penetapan potensi lahan untuk budidaya perikanan dengan
menggunakan SIG memerlukan suatu sistem basis data spatial (keruangan) dan basis
data non spasial (atribute). Hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan basis data
adalah kemampuan interaktif antar jenis data, dimana fungsi penelusuran data

attribute dapat mengetahui posisi data spatial dan sebaliknya. Kedua jenis basis data



bisa diperoleh dari berbagai sumber, yaitu: pengamatan lapangan, data-data tabulasi,
serta data penginderaan jauh. Normalnya untuk semua analisis SIG maka hal
terpenting bahwa keseluruhan jenis sumber data tersebut agar dapat dibuatkan
menjadi basis data haruslah memiliki orientasi spasial yang sama yaitu teregistrasi
dalam sistim koordinat dan datum yang sama.
2.5 Road Map Penelitian

Beberapa penelitian yang peneliti lakukan menjadi dasar dalam penyusunan
proposal ini. Pertama, penelitian yang dibiayai oleh Pemda Kabupaten Gorontalo
tahun 1996 tentang kompleksitas permasalahan Danau Limboto. Penelitian ini
menemukan bahwa aspek sosial ekonomi masyarkat kawasan pesisir Danau Limboto
memiliki korelasi terhadap perilakunya tentang kelestarian lingkungan. Penelitian ini
memberikan informasi penting tentang aspek-aspek sosial-ekonomi yang
mempengaruhi perilaku masyarakat pesisir Danau Limboto.

Kedua, tahun 2012 peneliti melakukan penelitian disertasi terkait desain
kebijakan pengelolaan terpadu danau Limboto. Penelitian menemukan status
keberlanjutan danau dalam multi dimensi dan beberapa faktor daya ungkitnya.
Kemudian penelitian ini juga menyusun beberapa rekomendasi kelembagaan bagi
pengelolaan Danau Limboto secara terpadu.

Ketiga, tahun 2013 menyusun penelitian mandiri terkait desain kebijakan
peneglolaan perikanan budidaya di Danau Limboto. Dalam penelitian ini
diidentifikasi elemen-elemen kunci pengelolaan perikanan budidaya di danau dalam
perspektif kebijakannya. Antara lain menyangkut peran pemerintah, partsipasi
masyarakat dan sinergisitas antara para pihak dalam mewujudkan perikanan budidaya
yang ramah lingkungan.

Keempat, tahun 2014 menyusun penelitian dibiyai DIKTI terkait model
valuasi ekonomi Danau Limboto untuk pengelolaan danau yang berkelanjutan.

Penelitian ini menemukan nilai ekonomi danau baik yang langsung dan nilai tak



langsung. Misalnya nilai air danau, nilai wisata danau dan nilai ekonomi perikanan
danau.

Kelima, tahun 2015 menyusun penelitian model adaptasi sosial ekonomi
masayarakat pesisir Danau Limboto. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat pesisir danau. Dan menyusun model
adaptasi sosial-ekonominya.

Mengacuh pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dan tim, maka ada
konstruksi benang merah dengan usulan penelitian tentang Analisis Kesesuaian
Lokasi Karamba Jaring Apung Untuk Pengembangan Perikanan Budidaya Ramah
Lingkungan Dengan Aplikasi GIS Di Danau Limboto. Penelitian ini memiliki
keunggulan dan isu mendasar dalam melahirkan pengelolaan Danau Limboto yang
lestari yaitu mengintegrasikan antara kepentingan ekonomi sosial dan ekologisnya.
Karena melalui penelitian ini dihasilkan informasi ilmiah yang bisa menjadi dasar
dalam merumuskan kebijakan pengembangan perikanan budidaya berdimensi daya

dukung.



BAB 11l TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan rencana
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis kualitas perairan melalui beberapa parameter fisika dan kimia
di Danau Limboto;
2. Menganalisis kesesuaian untuk perikanan budidaya sistem KJA di Danau

Limboto.

3.2. Manfaat Penelitian

Danau Limboto diusulkan sebagai Kawasan Strategis Nasional dalam dokumen
RTRW Provinsi Gorontalo. Pertimbangannya Danau Limboto memiliki nilai dan
peran strategis khususya bagi Gorontalo dan Indonesia secara umum. Misalnya
Danau Limboto memiliki nilai ekologis yang tinggi dalam bentuk keanekaragaman
hayati. Danau Limboto memiliki manfaat sosial dalam bentuk komunitas masyarakat
pesisir danau. Danau Limboto memiliki nilai ekonomi yang tinggi seperti aspek

wisata alam dan perikanan.

Pemerintah pusat dan provinsi menyadari bahwa telah terjadi penurunan
kualitas lingkungan Danau Limboto. Oleh karena itu kegiatan penelitian yang
bertujuan mengembangkan strategi pelestarian Danau Limboto menjadi sangat
strategis. Karena akan menjadi bagian penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kebijakan daerah. Dengan demikian kutamaan dari
penelitian Analisis Kesesuaian Lokasi Karamba Jaring Apung Untuk Pengembangan
Perikanan Budidaya Ramah Lingkungan Dengan Aplikasi GIS di Danau Limboto
adalah:

1. Tersedianya informasi ilmiah tentang status tingkat kesesuaian perikanan

budidaya sistem KJA di Danau Limboto;
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. Tersedianya informasi spatial kesesuaian perikanan budidaya sistem KJA di
peraiaran Danau Limboto;

Tersedianya informasi luasan perairan yang dapat dimanfaatkan untuk
perikanan budidaya sistem KJA di Danau Limboto;
. Sebagai data dan informasi bagi pemerintah dalam merumuskan pengelolaan
Danau Limboto yang terpadu;
. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat disekitar Danau Limboto tentang
lokasi yang sesuai untuk pengembangan sistem KJA;

Metodeloginya mengintegrasikan antara teknologi SIG dengan analisis multi
kriteria dalam menganalisis kesesuaian lahan perikanan budidaya sistem KJA;
Merupakan kajian lintas disiplin antara Program Studi Budidaya Perairan
menyangkut multi kriteria kesesuaiannya dan Program studi Manajemen
Sumberdaya Perairan menyangkut aplikasi SIGnya;
. Sebagai bagian strategi melestarikan danau yang diusulkan menjadi kawasan

strategis nasional.
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BAB IV METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2015 bertempat di

Danau Limboto yang mencakup beberapa kecamatan di daerah Kabupaten dan Kota
Gorontalo Provinsi Gorontalo. Analisis kualitas air akan dilakukan di Laboratorium
Perikanan Provinsi Gorontalo. Lokasi penelitian dan rencana 16 titik stasiun yang
penyebarannya mewakili wilayah Danau Limboto di sajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian dan Rencana Titik Sebaran Stasiun Pengamatan

4.2.  Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer, botol duga, DO

meter, tali duga, secchi disk, pH meter, kamera digital, GPS, alat tulis, perahu, tool
box, botol sampel, dan kertas label.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah KOH-KI, H2SO4, MNSOs,
Na2SOgz, amilum, peta administrasi Kecamatan dan Badan air danau Limboto serta
data hasil pengukuran parameter fisika kimia air Danau Limboto.

4.3.  Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan data-data hasil pengukuran parameter fisika kimia
perairan meliputi pengukuran suhu, arus, DO, amonia, kedalaman, kecerahan, pH,
dan BODs baik yang dilakukan secara insitu maupun exsitu yang hasil akhirnya harus
diolah di laboratorium. Pengambilan data primer dilakukan sebanyak 1 Kali.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang berkaitan dengan peta lokasi.

Stasiun pengamatan terdiri dari 16 stasiun yang ditentukan secara acak
(purposive random sampling) sehingga penyebarannya mewakili wilayah Danau
Limboto. Masing-masing stasiun disebar pada wilayah yang memiliki kegiatan jaring

apung dan wilayah tanpa kegiatan jaring apung.

4.4.  Analisis Data Kesesuaian Keramba Jaring Apung

Analisis penentuan kesesuian dilakukan dengan metode pembobotan atau
scorring melalui matriks kesesuaian wilayah. Dalam metode pembobotan, setiap
parameter diperhitungkan dengan pembobotan yang berbeda dengan menjadikan
parameter fisika kimia perairan sebagai acuannya. Bobot yang digunakan sangat
tergantung dari percobaan atau pengalaman empiris yang telah dilakukan. Parameter
fisika dan kimia yang diteliti telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan ekosistem
danau dan ikan yang umum berada di danau seperti ikan mas adan nila.

Penentuan pembobotan dan scorring dilakukan untuk memberikan nilai pada
kriteria yang mendukung pada kegiatan budidaya. Penentuan bobot tiap-tiap kriteria
didasarkan pertimbangan kepada seberapa besar kontribusi masing-masing kriteria
terhadap hasil akhir (Hambali, dkk, 2013). Pembobotan dalam matriks dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks Kesesuaian Wilayah Untuk Keramba Jaring Apung

No Parameter | Bobot S1 Skor S2 Skor N Skor
Sangat Sesuai) (Sesuai) (tidak sesuai)
1 | Suhu (°C) 3 28-32 3 26-<28 2 | <26 dan>32 1
2 | TSS (mg/l) 1 <25 3 26-80 2 >80 1
3 | DO (mg/l) 3 >6 3 3-6 2 <3 1
4 | Nitrat (mg/l) 1 >35 3 1,6-3,5 2 >1,5 1
5 | Kedalaman (m) 2 10-25 3 4-<10 2 <4 ->25 1
6 | Kecerahan (m) 1 >5 3 3-5 2 <3 1
7| pH 2 7,5-8,0 3 |7,0-<7,5atau >8,0-85 | 2 |<7,0atau>8,5 1
8 | BODS5 (mg/l) 1 <3 3 3-5 2 >5 1

Sumber: Dimodifikasi dari (Bakosurtanal, 1996 diacu oleh Nurfiarini, 2003; Tiensongrusmee dkk.,
1986; Bambang dan Tjahjo, 1997; Ali, 2003; Kurniaty, 2003; Rachmansyah, 2004; KLH,
2004; Wardjan, 2005), diacu oleh Khairunnisa dkk (2014)

Berdasarkan tabel matriks kesesuaian, skor 3 untuk kategori sangat sesuai, skor 2
untuk kategori sesuai, dan skor 1 untuk kategori tidak sesuai. Setiap parameter
memiliki kontribusi yang berbeda terhadap tingkat kesesuaian lahan KJA. Oleh
karena itu dalam penentuan bobot dan skor untuk setiap parameter disesuaikan
dengan besarnya pengaruh parameter tersebut terhadap nilai kesesuaian. Nilai
kesesuaian pada setiap lokasi dihitung berdasarkan rumus berikut:

Nij = B;jxS;j

Dengan N;; = Total nilai di lokasi, B;;= bobot pada parameter-i kelas j, dan S;; = skor
pada parameter-i kelas j.

Total nilai maksiumun (N;; maks) yang diperoleh sebesar 45 dan total nilai
minimum (N;; min) sebesar 15. Kemudian nilai total dikelompokkan berdasarkan

selang kesesuaian dengan menggunakan persamaan:
N;jmax — N;ymin
3
Dengan menggunakan persamaan diatas dihasilkan selang interval kelas sebesar

Selang interval kelas =

10 yang selanjutnya digunakan untuk menentukan Klasifikasi kesesuaian lahan
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keramba jaring apung dalam tiga kategori, meliputi: S1 = sangat sesuai, dengan
selang > 31, S2 = sesuai, dengan selang 16-30, dan N = <16 tidak sesuai

Ketentuan tiap kategori kelas kesesuaian didefinisikan sebagai berikut, yaitu

(Jumadi,2011):

1. S1: sangat sesuai (highly suitable), yaitu apabila lahan tidak mempunyai
pembatas yang berarti untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang
harus diterapkan atau tidak berarti terhadap produksinya.

2. S2 : sesuai (suitable), yaitu apabila lahan mempunyai pembatas agak berarti
untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas
akan mengurangi produksi dan meningkatkan masukan yang diperlukan.

3. N : tidak sesuai (not suitable), wilayah ini mempunyai faktor pembatas yang
sangat berat baik permanen maupun tidak permanen, sehingga mencegah
perlakuan pada daerah tersebut

Keseluruhan rangkaian metodologi penelitian untuk mendapatkan luaran berupa hasil

analisis kesesuaian budidaya perikanan di Danau Limboto disajikan pada Gambar 3.
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BAB V HASIL PEMBAHASAN
5.1 Parameter Fisik Kimia Perairan Danau Limboto

5.1.1. Suhu

Suhu merupakan parameter yang harus diperhatikan pada proses budidaya
ikan. Menurut Supratno (2006) secara umum laju pertumbuhan ikan akan meningkat jika
sejalan dengan kenaikan suhu pada batas tertentu. Jika kenaikan suhu melebihi batas akan
menyebabkan aktivitas metabolisme organisme air/hewan akuatik meningkat. Hal ini
akan menyebabkan berkurangnya gas-gas terlarut di dalam air yang penting untuk
kehidupan ikan atau hewan akuatik lainnya. Walaupun ikan dapat menyesuaikan diri
dengan kenaikan suhu, akan tetapi kenaikan suhu melibihi batas toleransi ekstrim (35 °C)
dalam waktu yang lama maka akan menimbulkan stress atau kematian ikan. Berdasarkan
pengukuran suhu yang dilakukan di perairan danau limboto sebanyak 16 stasiun

didapatkan hasil sebagai berikut.
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Gambar 3. Grafik Pengukuran Suhu
Menurut Aisyah dan Subehi (2012) nilai suhu optimum bagi budidaya perikanan

berkisar antara 27-32°C. Dari hasil yang didapatkan menunjukan bahwa suhu diperairan
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danau limboto hampir keseluruhan stasiun masih layak untuk dilakukan kegiatan
budidaya perikanan. Namun demikian terdapat juga stasiun yang suhunya diluar kisaran
optimal seperti yang disajikan pada gambar di atas.
5.1.2. Kedalaman

Kedalam merupakan parameter fisik yang menunjukan ukuran ketinggian air
dari dasar perairan. Kedalam sangat mempengaruhi suatu kegiatann budidaya
perikanan khususnya untuk kegiatan budidaya di karamba jaring apung. Kedalaman
minimum untuk kegiatan budidaya menggunakan karamba jaring apung adalah 2
meter dari dasar perairan. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan, kedalaman

perairan danau Limboto secara keseluruhan stasiun dibawah 2 meter (Gambar 4).
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Gambar 4. Kedalaman Perairan Danau Limboto

Grafik di atas menunjukan bahwa kedalaman perairan di Danau Limboto
terbesar yaitu di stasiun 14 (1,8 M). Sedangkan paling dangkal ialah di stasiun 4 (0,78
M). Keadaan ini menunjukkan bahwa parameter kedalaman di perairan Danau

Limboto tergolong dalam kategori tidak sesuai untuk kegiatan KJA.

Berdasarkan kajian lapangan ada dua faktor yang menyebabkan kedalaman

Danau Limboto sangat dangkal; (1) berlangsungnya musim kering dalam rentang
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waktu yang panjang dan diperkirakan tidak turun hujan selama 5 bulan. Hal itu
ditunjukkan oleh mengeringnya sungai-sungai yang bermuara ke Danau Limboto.
Sedangkan sisi lain terjadi penguapan perairan danau yang tinggi disebabkan oleh
tingginya intensitas matahari; (2) telah terjadi penumpukan sedimen secara
akumulatif dalam rentang waktu yang panjang sebagai akibat sedimentasi partikel
yang dibawa oleh air sungai yang masuk ke badan danau. Dangkalnya perairan danau
berakibat pada ruang kolom air menjadi berkurang, sehingga menjadi faktor pembatas

kelangsungan hidup ikan.

5.1.3. Kecerahan

Kecerahan merupakan penetrasi cahaya dalam suatu perairan. Penetrasi
cahaya ke dalam air sangat dipengaruhi intensitas cahaya, sudut datangnya cahaya,
kondisi permukaan air dan partikel-partikel yang larut maupun yang tersuspensi
(Boyd, 1988). Lapisan permukaan air yang menerima cahaya matahari disebut lapisan
eufotik. Pada lapisan ini cahaya matahari menjadi energi penting dalam proses
fotosintesis oleh phytoplankton sebagai produser utama perairan.

Kecerahan (cm)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Stasiun

Gambar 5. Kecerahan Perairan Danau Limboto

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa parameter kecarahan perairan

Danau Limboto sudah tidak sesuai lagi untuk kegiatan perikanan budidaya. Hal ini
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dikarenakan nilai kecerahan diseluruh stasiun ialah < 20 cm. Sedangkan penelitian
tahun 2006 kecerahan perairan Danau Limboto berkisar antara 40-46 cm. Kemudian
tahun 2012 kecerahannya ialah 48-68,5 cm (Aisyah dan Subehi, 2012). Data tersebut
memberikan arahan bahwa kecerahan di Danau Limboto mengalami fluktuatif.
Disamping itu penurunan nilai kecerahan antara tahun 2012 dan 2015 sangat
signifikan.

5.1.4. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan ukuran asam basah dalam suatu perairan.
Menurut Boyd (1988) pH ideal untuk kehidupan ikan yaitu 6.5-9.0. Sedangkan
Alabaster and Lloyd (1982) menyatakan bahwa pH idial ialah 6,7-8,6. Selanjutnya
disampaikan bahwa pH yang rendah dapat menyebabkan kenaikan toksisitas dalam
suatu perairan yang lama kelamaan akan menyebabkan penurunan nafsu makan ikan
(Alabaster and Lloyd, 1982). Nilai pH di bawah 4 dan di atas 11 menyebakan
kematian pada ikan. Hasil pengukuran pH yang dilakukan di beberapa stasiun

perairan Danau Limboto, didapatkan hasil sebagai berikut.

7
6
5
:5-4
3
2
1
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Stasiun

Gambar 6. Grafik pH Perairan Danau Limboto

Hasil pengukuran di atas menunjukan bahwa keadaan pH perairan Danau
Limboto seragam yaitu 6. Berdasarkan base knowledge yang disusun untuk
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menentukan kategori kesesuaian maka perairan Danau Limboto tergolong tidak
sesuai untuk perikanan budidaya. Karena menurut Alabaster and Lloyd (1982)
kisaran pH 5-6 dapat menimbulkan lethal bagi ikan budidaya. Data tersebut jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan Aisyah dan Subehi, (2012)
yaitu nilai pH berkisar antara 7,09-7,67, berarti terjadi penurunan pH di Danau

Limboto.

5.1.5. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) dalam suatu perairan merupakan parameter pengubah
kualitas air yang paling kritis dalam budidaya ikan, karena dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan yang dipelihara. Menurut Alabaster and Lloyd (1982) setiap
jenis ikan memiliki sensitivitas yang berbeda terhadap kandungan oksigen terlarut.
Disamping itu perbedaan sensitivitas terhadap oksigen terlarut juga terjadi pada setiap
tahapan siklus kehidupan ikan.

Oksigen yang terlarut di dalam perairan sangat dibutuhkan untuk proses
respirasi, baik oleh tanaman air, ikan, maupun organisme lain yang hidup di dalam
air (Supratno, 2006). Hasil pengukuran oksigen terlarut perairan Danau Limboto yang

disajikan dalam grafik di bawah.
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Gambar 7. Grafik Oksigen Terlarut Perairan Danau Limboto

Oksigen terlarut dalam suatu perairan untuk kegiatan budidaya perikanan
optimumnya berkisar antara 5-9 mg/L (Alabaster and Lloyd, 1982). Berdasarkan
pengukuran yang dilalakukan menunjukan oksigen terlarut pada perairan Danau
Limboto sangat sesuai untuk melakukan kegiatan budidaya perikanan dimana
keseluruhannya berada pada kisaran 7 mg/L keatas.

5.1.6. Nitrat (NO3)

Nitrat merupakan suatu parameter kesuburan pada suatu perairan, nitrat
berpengaruh pada nutrien yang berperan dalam pembentukan biomassa organisme
perairan. Boyd (1988) dalam Indrayani, dkk., (2015) menyebutkan bahwa kadar nitrat
yang baik untuk perairan adalah 2-5 mg/L. Menurut Hanggono (2004) dalam
Supratno (2006) Efek nitrat pada hewan akuatik hampir sama dengan nitrit yaitu pada
transportasi oksigen dan proses osmoregulasi. Kadar nitrat dalam air yang berbahaya
bagi ikan maupun invertrebata berkisar antara 1.000 — 3.000 ppm. Oleh karena itu,
keracunan nitrat pada hewan akuatik sangat jarang terjadi.

Berdasarkan pengukuran kandungan nitrat yang dilakukan pada perairan
Danau Limboto keselurahan stasiun nilainya <1 mg/L. Data tersebut sesuai dengan
informasi penelitian yang dilakukan Hasim (2012) bahwa nilai nitrat yaitu 0,05-0,37
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mg/L. Dengan demikian jika dibandingkan dengan persyaratan bagi kelayakan
perikanan budidaya maka seluruh stasiun tergolong tidak layak karena dibawah
persyaratan minimal yaitu 1,6 mg/L.

5.1.7. Total Padatan Tersuspensi (TSS)

Total padatan tersuspensi merupakan konsesntrasi suspended solid yang
terkandung dalam suatu perairan. Alabaster dan Lioyd (1982) menyatakan bahwa
peningkatan padatan terlarut dapat membunuh ikan secara langsung, meningkatkan
penyakit dan menurunkan tingkat pertumbuhan ikan serta perubahan tingkah laku dan
penurunan reproduksi ikan. Selain itu, kuantitas makanan alami ikan akan semakin
berkurang. Berdasarkan pengukutan padat tersuspensi yang dilakukan di perairan

Danau Limboto, didapatkan hasil sebagai berikut.
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Gambar 8. Total Padatan Tersuspensi Perairan Danau Limboto

Total padatan tersuspensi yang terkandung dalam suatu perairan yang baik
untuk kegiatan budidaya yaitu berkisar antara <25 (mg/L). Gambar 8 menunjukkan
bahwa perairan Danau Limboto tersebut sudah tidak sesuai untuk kegiatan budidaya
perikanan. Data TSS Danau Limboto tahun berkisar antara 8,5 - 41,5 (mg/L). Hal
tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan yang sangat signifikan pada
parameter TSS di Danau Limboto.
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5.1.8.

Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD)

Proses biologi dalam air merupakan suatu parameter yang menunjukan jumlah

pemakaian oksigen pada sebuah perairan. Menurut Supratno (2006) Tingginya

kandungan BOD disebabkan oleh tingginya tingkat pencemaran air akibat

terakumulasinya hasil metabolisme dari sisa pakan yang tidak terkonsumsi. BOD

yang tinggi menunjukkan banyaknya oksigen yang digunakan oleh mikroorganisme

terutama bakteri untuk merombak bahan organik dalam air. Dengan demikian BOD

merupakan ukuran relatif banyaknya bahan organik dalam air, sehingga erat

hubungannya dengan tingkat kesuburan perairan. Adapun kandungan BOD yang

optimal untuk kegiatan budidaya perairan pada sebuah perairan berkisar antara 3-5

mg/L.

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut.

Kebutuhan Oksigen Biologis (mg/L)

40.0

20.0

74.5

50.0

30.0
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0.0
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Stasiun

10 11 12 13 14 15 16

Gambar 9. Kandungan BOD Perairan Danau Limboto

Hasil pengukuran BOD yang dilakukan, menunjukan bahwa perairan Danau

Limboto sudah tidak sesuai untuk kegiatan budidaya perikanan. Hal ini dikarenakan

kandungan BOD yang ada pada perairan tersebut sangat tinggi.
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5.2 Kesuaian Perairan Danau untuk Budidaya Perikanan
5.2.1. Stasiun 1

Pengukuran di stasiun 1 dilakukan diposisi ordinat 0,0 34* 19,8” — 122° 59’
23,5”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Nilai Parameter di Stasiun 1

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,44 Tidak Sesuai
2 BOD (mg/L) 38,58  Tidak Sesuai
3 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
4 suhu (mg/L) 27,8 Sesuai
5 TSS (mg/L) 153,2  Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Kecerahan (cm) 12 Tidak Sesuai
8 pH 6 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer diolah (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 1 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.

5.2.2. Stasiun 2
Pengukuran di stasiun 2 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 35,0”-122° 59°
40,8”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Nilai Parameter di Stasiun 2

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,8 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 196 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 48,56  Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,85 Sesuai
7 Suhu (°C) 27,7 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 2 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.

5.2.3. Stasiun 3

Pengukuran di stasiun 3 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34> 30,0”-122° 59’
52,5”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 3 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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Tabel 4. Nilai Parameter di Stasiun 3

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,74 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 218,8 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 54,56 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,1 Sesuai
7 Suhu (°C) 27,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 7 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (201)
5.2.4. Stasiun 4
Pengukuran di stasiun 4 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Nilai Parameter di Stasiun 4

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 0,78 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 121,8 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 56 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Suhu (°C) 27,1 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 4 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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5.2.5. Stasiun 5

Pengukuran di stasiun 5 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Nilai Parameter di Stasiun 5

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,2 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 259,2  Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 63,7 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,1 Sesuai
7 Suhu (°C) 27,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 5 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 5 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen
terlarut.

5.2.6. Stasiun 6

Pengukuran di stasiun 6 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34” 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 7 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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Tabel 7. Nilai Parameter di stasiun 6

No Parameter Nilai  Ket
1 Kedalaman (M) 1,75  Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 219 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 54,06  Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,15  Sesuai
7 Suhu (°C) 27,7  Sesual
8 Kecerahan (cm) 7 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

5.2.7. Stasiun 7
Pengukuran di stasiun 7 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34> 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 8. Nilai Parameter di Stasiun 7

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,45 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 87,6 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 23,4 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Suhu (°C) 28,2 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 7 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 7 skornya 14,2, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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5.2.8. Stasiun 8

Pengukuran di stasiun 8 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Nilai Parameter di Stasiun 8

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,2 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 279,6 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 68 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,85 Sesuai
7 Suhu (°C) 27,3 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 3 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 8 skornya 13, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen
terlarut.

5.2.9. Stasiun 9

Pengukuran di stasiun 9 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34” 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 9 skornya 13, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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Tabel 10. Nilai Parameter di Stasiun 9

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 305 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 74,5 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Suhu (°C) 25,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 5 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)
5.2.10. Stasiun 10
Pengukuran di stasiun 10 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 11. Nilai Parameter di Stasiun 10

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,74 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 289,8 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 70,36 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,15 Sesuai
7 Suhu (°C) 25,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 10 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 10 skornya 13, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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5.2.11. Stasiun 11
Pengukuran di stasiun 11 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 12. Nilai Parameter di Stasiun 11

No Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,52 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 156 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 39,34 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Suhu (°C) 25,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 12 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 11 skornya 13, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen
terlarut.

5.2.12. Stasiun 12

Pengukuran di stasiun 12 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34° 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 12 skornya 13, artinya tidak sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Hal tersebut ditunjukkan dari delapan parameter yang diukur
hanya dua parameter yang tergolong sesuai yaitu suhu dan kandungan oksigen

terlarut.
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Tabel 13. Nilai Parameter di Stasiun 12

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,4 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 148,8  Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 38,08  Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,05 Sesuai
7 Suhu (°C) 25,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

5.2.13. Stasiun 13
Pengukuran di stasiun 13 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 14. Nilai Parameter di Stasiun 13

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,53 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 141,6 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 35,92 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8,1 Sesuai
7 Suhu (°C) 29,4 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis yang dilakukan dengan metode pembobotan menunjukkan
bahwa stasiun 14 skornya 15,4 artinya sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Namun demikian kondisi kedalaman yang dibawah 2 meter
menjadi faktor pembatas penting. Karena hal tersebut berarti bahwa kolom air
menjadi sangat sempit, sehingga habitat ikan menjadi sangat terbatas. Disamping itu

perairan yang relative dangkal berdampak terhadap potensi dekomposisi senyawa
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kimia dasar perairan lebih cepat kepermukaan. Dan selanjutnya senyawa kimia
tersebut meracuni ikan yang dipelihara.
5.2.14. Stasiun 14
Pengukuran di stasiun 14 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 15. Nilai Parameter di Stasiun 14

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,83 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 130,8 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 33,5 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 8 Sesuai
7 Suhu (°C) 28,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 14 skornya 15,4 artinya sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Namun demikian kondisi kedalaman yang dibawah 2 meter
menjadi faktor pembatas penting. Karena hal tersebut berarti bahwa kolom air
menjadi sangat sempit, sehingga habitat ikan menjadi sangat terbatas. Disamping itu
perairan yang relative dangkal berdampak terhadap potensi dekomposisi senyawa
kimia dasar perairan lebih cepat kepermukaan. Dan selanjutnya senyawa kimia

tersebut meracuni ikan yang dipelihara.
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5.2.15. Stasiun 15

Pengukuran di stasiun 15 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 15 skornya 15,4 artinya sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Namun demikian kondisi kedalaman yang dibawah 2 meter
menjadi faktor pembatas penting. Karena hal tersebut berarti bahwa kolom air
menjadi sangat sempit, sehingga habitat ikan menjadi sangat terbatas. Disamping itu
perairan yang relative dangkal berdampak terhadap potensi dekomposisi senyawa
kimia dasar perairan lebih cepat kepermukaan. Dan selanjutnya senyawa kimia
tersebut meracuni ikan yang dipelihara.

Tabel 16. Nilai Parameter di Stasiun 15

No  Parameter Nilai  Ket
1 Kedalaman (M) 1,75  Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 138,4 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 35,1  Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95  Sesuai
7 Suhu (°C) 28,2  Sesuai
8 Kecerahan (cm) 8 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

5.2.16. Stasiun 16

Pengukuran di stasiun 16 dilakukan pada titik ordinat 0,0 34’ 32,8”-123° 00’
06,6”. Delapan parameter yang diukur sebagai dasar penilaian kesesuaian disajikan
pada tabel di bawah ini.

Hasil analisis dengan metode pembobotan yang dilakukan menunjukkan
bahwa stasiun 16 skornya 15,4 artinya sesuai untuk pengembangan perikanan
budidaya sistem KJA. Namun demikian kondisi kedalaman yang dibawah 2 meter
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menjadi faktor pembatas penting. Karena hal tersebut berarti bahwa kolom air
menjadi sangat sempit, sehingga habitat ikan menjadi sangat terbatas. Disamping itu
perairan yang relative dangkal berdampak terhadap potensi dekomposisi senyawa
kimia dasar perairan lebih cepat kepermukaan. Dan selanjutnya senyawa kimia
tersebut meracuni ikan yang dipelihara.

Tabel 17. Nilai Parameter di Stasiun 16

No  Parameter Nilai Ket
1 Kedalaman (M) 1,38 Tidak Sesuai
2 pH 6 Tidak Sesuai
3 TSS (mg/L) 152,8 Tidak Sesuai
4 BOD (mg/L) 38,54 Tidak Sesuai
5 NO3 (mg/L) 0,5 Tidak Sesuai
6 DO (mg/L) 7,95 Sesuai
7 Suhu (°C) 28,5 Sesuai
8 Kecerahan (cm) 9 Tidak Sesuai

Sumber: Data primer hasil olahan (2015)

Berdasarkan hasil scoring dan pembobotan data kualitas fisika-kimia perairan
serta hasil intersect dengan kedalaman perairan, maka terbentuk peta tingkat
kesesuaian perairan untuk perikanan sistem KJA (Gambar 10). Selanjutnya hasil
penilaian tingkat kelayakan perikanan budidaya sistem KJA di Danau Limboto yaitu
seluas 2.195,57 Ha (99,64%) tidak sesuai, sedangkan 8,03 Ha (0,36%) adalah sesuai
atau sesuai marginal. Namun demikian daerah yang terkategorikan sesuai/sesuai
marginal direkomendasikan untuk tidak dikembangkan sistem KJA Kkarena

perairannya relative dangkal.
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Gambar 10. Peta kesesuaian perikanan budidaya sistem KJA di Danau Limboto
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pembahasan di atas adalah :

Terdapat delapan parameter fisik dan kimia yang diukur di 16 stasiun serta
menunjukkan nilai yang beragam. Secara umum hanya terdapat dua
parameter yang memenuhi kategori sangat sesuai yaitu suhu dan oksigen
terlarut;

Berdasarkan analisis GIS perairan yang sesuai/sesuai marginal ialah 8,03 Ha
(0,36%). Sedangkan yang tidak sesuai adalah 2.195,57 Ha (99,64%);

Secara keseluruhan perairan danau Limboto memiliki kedalaman dibawah 2
meter, sehingga sangat tidak layak untuk pengembangan perikanan budidaya
(KIA).

6.2. Saran

1.

Analisis data selama 1 tahun untuk memahami kondisi batimetrik danau
secara lengkap;
Mendorong digulirkannya kebijakan pemerintah untuk mensubstitusi

pekerjaan sektor perikanan budidaya;
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